BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penjualan pada BEP tahun 2013 dalam unit 1.448 unit dengan hasil jual
Rp.115.877.594 sedangkan penjulan tahun 2013 memiliki penjualan pada titik BEP
yaitu 204.000 unit dengan hasil jual Rp.2.270.000.000, jadi menyebakan
perusahaan mengalami keuntungan, pada BEP tahun 2014 dalam unit 1.748 unit
dengan hasil jual Rp.148.619.530 sedangkan penjulan tahun 2014 memiliki
penjualan pada titik BEP yaitu 85.000 unit dengan hasil jual Rp.1.445.000.000, jadi
menyebakan perusahaan mengalami keuntungan, pada BEP tahun 2015 dalam unit
2.313 unit dengan hasil jual Rp.208.240.765 sedangkan penjulan tahun 2015
memiliki penjualan pada titik BEP vyaitu 177.650 unit dengan hasil jual
Rp.2.907.000.000, jadi menyebakan perusahaan mengalami keuntungan, pada BEP
tahun 2016 dalam unit 3.906 unit dengan hasil jual Rp.371.119.626 sedangkan
penjulan tahun 2016 memiliki penjualan pada titik BEP yaitu 142.800 unit dengan
hasil jual Rp.2.261.000.000, jadi menyebakan perusahaan mengalami keuntungan.

2. Demikianpula dalam perhitungan Margin Of Safety ( MOQOS), selalu
memperlihatkan bahwa PT. Surya Jaya (SR) berada pada kondisi yang aman,
dimana hasil penjualan produksi tahu selalu berada di atas nilai Break Even Point

(BEP). Dimana pada tahun 2013 Margin Of Safety sebesar 95,73 %, tahun 2014



Margin Of Safety sebesar 89,71 %, tahun 2015 Margin Of Safety sebesar 92,83 %,
sedangkan pada tahun 2015 Margin Of Safety sebesar 83,58 %.
B. SARAN

Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain :.

1. PT. Surya Jaya (SR), perlu melakukan biaya variabel, penjualan, rencana bahan baku
dan biaya tetap, agar dapat memperoleh BEP dengan alat perencanaan laba.

2. PT. Surya Jaya (SR) dalam perencanaan laba menggunakan analisa titik impas (BEP)
dengan penjualan dan harus diatas Break Even point (BEP) agar perusahaan selalu
mengalami keuntungan.

3. Penggunaan perhitungan Margin of safety sangat penting dilakukan oleh PT. Surya
Jaya (SR), untuk memastikan pada jumlah berapa volume penjualan minimal, sehingga

perusahaan tidak mengalami kerugian.
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